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BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan, simpulan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap customer trust.

Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan brand image berpengaruh

terhadap customer trust pada produk kosmetik Wardah di Surabaya, diterima.

2. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer loyalty

melalui customer trust. Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan brand

image berpengaruh terhadap customer loyalty melalui customer trust pada

produk kosmetik Wardah di Surabaya, diterima.

3. Perceived quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap customer

trust. Dengan demikian hipotesis 3 yang menyatakan perceived quality

berpengaruh terhadap customer trust pada produk kosmetik Wardah di

Surabaya, diterima.

4. Perceived quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer loyalty

melalui customer trust. Dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan

perceived quality berpengaruh terhadap customer loyalty melalui customer

trust pada produk kosmetik Wardah di Surabaya, diterima.

5. Customer trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap customer

loyalty. Dengan demikian hipotesis 5 yang menyatakan customer trust

berpengaruh terhadap customer loyalty pada produk kosmetik Wardah,

diterima.

5.2 Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah area penelitian hanya terbatas

pada responden yang berdomisili di Surabaya sehingga hasil penelitian yang

diperoleh belum menghasilkan hasil yang maksimal.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat diajukan saran

sebagai berikut:

5.3.1 Saran Akademis

Saran bagi para peneliti selanjutnya yang akan menggunakan variabel yang

sama berkaitan dengan penelitian ini yaitu dapat mempertimbangkan variabel-

variabel lainnya yang berhubungan dengan customer loyalty. Selain itu diharapkan

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai hubungan secara

langsung antara brand image, perceived quality dan customer trust dengan

customer loyalty. Dengan demikian diharapkan agar pada penelitian selanjutnya

hasil yang diperoleh dapat lebih baik.

5.3.2 Saran Praktis
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan beberapa

rekomendasi berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

pihak Manajemen produk kosmetik Wardah di Surabaya.

1. Saran pengelolaan Brand Image

Peningkatan brand image dapat dilakukan dengan cara menjaga brand image

dari kosmetik Wardah sebagai pelopor kosmetik yang aman dan halal. Wardah

dapat mempertahankan image tersebut dengan melakukan seleksi yang ketat dalam

pemilihan ambassador yang dapat merepresentasikan Wardah sebagai kosmetik

yang halal. Selain itu Wardah juga dapat memperkuat publisitas dengan melakukan

iklan diberbagai media agar brand imagenya sebagai kosmetik halal dapat selalu

diingat oleh konsumen.

2. Saran pengelolaan Perceived Quality

Peningkatan perceived quality dapat dilakukan dengan cara melakukan inovasi

produk kosmetik melalui research and development, dimana bagian ini akan selalu

mengembangkan produknya sesuai dengan yang konsumen butuhkan dan inginkan,

sehingga varian produk kosmetik yang diluncurkan oleh Wardah dapat sesuai

dengan kebutuhan kulit wanita Indonesia.
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3. Saran pengelolaan Customer Trust

Peningkatan customer trust dapat dilakukan dengan menerapkan standar

operasional yang ketat. Selain itu, Wardah dapat membuat iklan atau event yang

mengedukasi konsumen bahwa produk kosmetik Wardah memiliki kualitas yang

baik, aman, teruji klinis dan tidak berbahaya untuk semua jenis kulit. Dengan

menerapkan standar yang ketat dan edukasi terhadap konsumen maka klaim produk

kosmetik Wardah dapat lebih dipercaya oleh konsumen.

4. Saran pengelolaan Customer Loyalty

Peningkatan customer loyalty dapat dilakukan dengan cara memberikan promo

atau diskon untuk produk-produk dari kosmetik Wardah. Selain itu, sales

promotion girl kosmetik Wardah dapat memberikan pelayanan yang baik dan

ramah terhadap konsumen kosmetik Wardah agar konsumen menjadi lebih tertarik

dan ingin selalu membeli produk kosmetik yang ditawarkan oleh Wardah daripada

produk kosmetik dari pesaing.
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